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ABSTRAK

PENGARUH KEPATUHAN PERSONEL GROUND HANDLING DALAM
PENGOPERASIAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) TERHADAP
KESELAMATAN DAN KELANCARAN PENERBANGAN DI BANDAR
UDARA INTERNASIONAL I GUSTI NGURAH RAI BALI

Oleh:

Fahrunnisa Ananda
NIT. 30623012

Keselamatan dan kelancaran penerbangan merupakan aspek penting dalam
operasional bandar udara, khususnya di area apron yang melibatkan aktivitas
pesawat, personel, dan Ground Support Equipment (GSE). Berdasarkan hasil
observasi di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali, masih ditemukan
ketidaksesuaian dalam pengoperasian GSE, seperti penempatan peralatan yang
tidak sesuai, kurangnya kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta
adanya Foreign Object Debris (FOD) yang berpotensi mengganggu keselamatan
dan kelancaran penerbangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepatuhan personel
ground handling dalam pengoperasian GSE terhadap keselamatan dan kelancaran
penerbangan serta mengidentifikasi faktor penyebab yang memengaruhi kepatuhan
personel. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan kuesioner kepada personel
Apron Movement Control (AMC). Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linier sederhana, uji T, serta Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan
Fishbone Diagram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan personel ground handling
dalam pengoperasian GSE berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan
dan kelancaran penerbangan dengan kontribusi pengaruh sebesar 88%. Hasil RCA
menunjukkan faktor yang memengaruhi kepatuhan terdiri dari faktor manusia,
metode, peralatan, lingkungan, dan manajemen. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan pengawasan, kedisiplinan personel, serta koordinasi antarunit guna
menciptakan operasional apron yang aman, tertib, dan efisien.

Kata Kunci: Kepatuhan, Ground Handling, Ground Support Equipment (GSE),
Keselamatan Penerbangan, Kelancaran Penerbangan, Apron Movement Control
(AMC)
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GROUND HANDLING PERSONNEL COMPLIANCE IN
OPERATING GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) ON FLIGHT SAFETY
AND OPERATIONAL SMOOTHNESS AT I GUSTI NGURAH RAI
INTERNATIONAL AIRPORT BALI

By:

Fahrunnisa Ananda
NIT. 30623012

Flight safety and operational smoothness are important aspects of airport
operations, especially in the apron area involving aircraft, personnel, and Ground
Support Equipment (GSE). Based on observations at I Gusti Ngurah Rai
International Airport Bali, several non-compliances were found, including
improper GSE placement, lack of Personal Protective Equipment (PPE)
compliance, and the presence of Foreign Object Debris (FOD), which may affect
flight safety and operational smoothness.

This research aims to analyze the effect of ground handling personnel
compliance in operating GSE on flight safety and operational smoothness and
identify factors affecting personnel compliance. This study uses a quantitative
method with data collected . through observation, documentation, and
questionnaires distributed to Apron Movement Control (AMC) personnel. Data
analysis was conducted using simple linear regression, T-test, and Root Cause
Analysis (RCA) with the Fishbone Diagram approach.

The results show that ground handling personnel compliance in operating
GSE has a positive and significant effect on flight safety and operational
smoothness with an influence contribution of 88%. The RCA results indicate that
compliance is affected by human factors, methods, equipment, environment, and
management. Therefore, improved supervision, personnel discipline, and
coordination between units are required to create safer, more orderly, and efficient
apron operations.

Keywords: Compliance, Ground Handling, Ground Support Equipment (GSE),
Flight Safety, Operational Smoothness, Apron Movement Control (AMC)
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Lampiran A. Regulasi

A.1 UU Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan

Menimbang

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2009
TENTANG
FENERBANGAN

DEMGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

©

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa negara kesatuan Republik Indonesia adalah negara

kepulauan berciri nusantara vang disatukan oleh wilayah
perairan dan udara dengan batas-batas, hak-hak, dan
kedaulatan yang ditetapkan oleh Undang-Undang;

. kahwa dalam upaya mencapai tujuan nasional berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar MNegara Republik
Indonesia Tahun 1945, mewujudkan Wawasan Nusantara
serta memantapkan ketahanan nasional diperlukan sistem
tranaportasi nasional yang mendukung  pertumbuhan
ekonomi, pengembangan wilayah, mempererat hubungan
antarbangsa, dan memperkukuh kedaulatan negara;

. bahwa penerbangan merupakan bagian dari sistem

transportasi  nasional yang mempunyvai  karakteristik
mampu bergerak dalam wakiu  cepat, menggunakan
teknologi tinggl, padat modal, manajemen yvang andal, serta
memerlukan jaminan  keselamatan dan keamanan yang
optimal, perlu dikembangkan potensi dan peranannya yang
efektif dan efisien, serta membantu terciptanya pola
distribuei nasional yang mantap dan dinamis;

. bahwa perkembangan lingkungan strategis nasional dan

internasional menuntut penyelenggaraan penerbangan
vang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, peran serta swasta dan  persaingan usaha,
perlindungan konsumen, ketentuan internasional yang
disesuaikan dengan kepentingan nasional, akuntabilitas
penyelengearaan negara, dan otonomi daerah,

. bahwa Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1992 tentang

Penerbangan sudah tidak sesuvai lagi dengan kondisi,
perubahan  lingkungan  strategis, dan  kebutuhan
penyelenggaraan  penerbangan saat ini sehingga perlu
diganti dengan undang-undang yang barm;

f. bahwa . . .



A.2 Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 21 Tahun
2023

KEMENTERIAN PERHUBUNGAR
MREKTORAT JEKDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR PR 21 TAHUN 2023
TENTANG
STANDAR TEKNIS DAN OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 139 (MANUAL OF STANDARD CASR
PART 139 VOLUME | AERODROME DARATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang : a.  bahwa Peratursn Menteri Perhubungan Nomoer PM 95
Tahun 2021 tentang Permturagambarn  Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 tenting Aerodrome butir
120,008 hural & telah mengatur bahwa ketentuan lebih
lnnjut mengenai Aerodrome Daratan tericang i dalam
Standar Teknis dan Operasional Peraturan Heselamatan
Penerbangan Sipll Bagian 139 (Manzal of Standard CASR
Parf 139 Volume | tentang Aerodrome Daratan;

b.  behwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurufl a, perlu menctapkan Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara tentang Standar Teknis dan
Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan  Sipil
Bagian 13% [Manual of Standard CASR Part 139 Volume |
Aerodrome Daratan;

Mengingat  : 1. Undang-Undang MNomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Megara [Lembaran Negarn Republik Indonesin
Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembarnn Negarn
Republik Indonesia Momor 49 16);

2.  Undang-Undang Nemor | Tahun 2009 tentang Penerbangan
{Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 20009 Nomor
1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4956);

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lemburan Negorn Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia
Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Momor 32 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran Negara
Republik Indonesin Tahun 2021 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 6544);

5, Peraturan  Presiden MNomer 23 Tahunm 2022  tentang
Hementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indanesia Tahun 2022 Nomor 33);

f.  Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95 Tahun 2021
tenitang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
139 Tentang Aerodrome (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1438);

7.  Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2022
entang Oraganisasi  dan  Tata  Kerja  Kementerinn
Perhubungan (Berita Megaran Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor B15);

A-2
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Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 21

Tahun 2015

MENWTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REFUBLIK INDONESIA

NOMOR: PM 21 TAHUN 2015
TENTANG

STANDAR KESELAMATAN PENERBANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REFUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Mengingat :

bahwa  dalam  rangka  peningkatan  keselamatan
penerbangan, Menteri Perhubungan melakukan
pembinaan di bidang penerbangan;

bahwa Standar Keselamatan Penerbangan telah ditetapkan
dalam peraturan  perundang-undangan di  bidang
penerbangan,  meliputi Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah, Peraturan  Menteri  Perhubungan  dan
Peraturan Direlktur Jenderal Perhubungan Udara yang
mengacy pada peraturan Internasional (Annexes maupun
dekumen ternational Civil Aviation Organization);

bahwa terhadap pelanggaran peraturan  perundang-
undangan di bidang penerbangan diberikan sanksi yang
tegas kepada personel maupun operator,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimalksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢ perlu menetapkan
Peraturan  Menteri Perhubungan tentang Standar
Keselamatan Penerbangan,

Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Memor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1995 tentang
Anpgkutan Udara (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 1995 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia MNomor 3610) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun
2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3925);



A.4  Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 37
Tahun 2021

i

BERITA NEG.
REPUBLIK INDONESIA

Ho. =54, 2021 KEMENHUB. Persoe] Eul:dul Ldaga.

PERATURAN MENTER] FERHUBUNOAN REFUELIE INDONESIA
ROMOR FM 37 TAHUN 2021
TENTANG
FERSONEL BANDAR UDIARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA EEA

MENTEERI FERHUBUNOAN REPUELIK INDONESILA,

Mergmbang  © haben uniuk selakianakan Kelemluan Pasal 88 Peralusan
Femerintah Mamos 32 Tahuan 2021 entang Peoyeleiggnman
Bidang Penerbangan, perht menctaphasn Perabiean Mented
Ferhubungan teslang Persanel Banday Udsra)

Meisgingat ¢ 1. Pasal 17 ayat 3 tewhng Usdang-Usdang Dasss Megor
R puilslik Bndenesss Takukn 1945;
2. Undang-Undang  Nosmar 39 Tabun 2008 centang
Eemeslerian  Negara  (Lembsirgn  MNegara  Republik
Indomesss Talwisn 3008 Nessor 166, Tambakhan Lesnbaran
Megara Republik Indanesia Taknen 2008 Nomar 4916,

1. Undang-Undang  Nomsor 1 Tahui 2000 pembkng
Petierbaigan  |[Lembaran Negara  Republik  [ndosein
Tahurn 2000 Neesor 1, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesss Noisesr 4556,

4. Undang-Undang Bamoer 11 Tahion 3030 tentang Cipta
Eerjn (Lembaran Negara Republik Indenesia Talhun 200240
Mesnor 245, Tambahan Lembasan MNegara  Republik
Indomesss Takbiun 2050 Nessar 6573

A4



A.5 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 36

Tahun 2021

BERITA NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

Na. 583, 2021

KEMENHUE. Stmndarisasi Fasilitns Bandar Udara.
Pencabutan.

FERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REFUBLIK INDONES[A

Menimbang

Mengingat

NOMOR PM 36 TAHUN 2021
TENTANG

STANDARISASI FASILITAS BANDAR UDARA

DEMGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI FERHUBUNGAN REFUBLIK INDONESLA,

bakwa untuk memberilan lkeamanan dan keselamatan
terhadap penyelenggaraan bandar wdara, perfu mengatar
Standarisas: Fasilitas Bandar Udarn;

bakwa Peraturan Menten Perhubungan Bomer PMO77
Tahun 2015 tentang Standarisasi dan Seriifikasi Fasilitas
Bandar Udara sudah tidak sesuai dengan lkebutuhan
pada bandar udara sehingga perlu diganti;

bathwa berdasarlcan pertimbangan sehagnimana
dimaksud dalam huruf a dan huref b, perlu menetagkan
Peraturan Mentern Perhubungan tentang Standarisasi

Fasilitas Bandar Udara;

Pasal 17 ayat {1) Undang-Undang Dasar Negura Republik
[ndonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian  Negara  [Lembaran  Negara  Repuhlik
Indonesia Tahun 2008 Nemor 166, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesin Nomar 49 16);



A.6  Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 37

Tahun 2021

“%g,-;; .
BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

Ho. 5384, 2021

KEMENHUB. Persomel Bandar Udara.

PERATURAN MENTER|I PERHUBUNGAN REFUBLIK INDONESLA

Menimbang

Mengingat

NOMOR PM 27 TAHUN 2021
TENTANG
PERSOMNEL BANDAR UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTEEI FERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESLA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal BE Peraturan
Pemenntah Momor 32 Tahun 2021 tentang Penyelenggarsan
Bidang Penerbangan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Ferhubungan tentang Personel Bandar Udara;

Pasal 17 avat 3 tentang Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Momaor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian MNegara (|Lembaran Negara Republik
Indonmesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 491 6;
Undang-Undang MNomor 1| Tahun 2009 tentang
Penerbangan  [Lembaran  Megara  Republik  Indonesia
Tahun 2009 MNomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 4956);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerjn (Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2030 Nomor 6373);



A.7 Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
SKEP/100/X1/1985

. IREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR: SKEP/100/X1/1985

Tentang i

PERATURAN DAN TATA TERTIE BANDAR UDARA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

imbeng : a. bahwa dengan perkembangan teknologi penerbangan, kegiatan maupun pe-
ngelolaan di Bandar Uidara makin meningkat dengan pesat;

b. bahwa untuk menjamin keselamatan penerbangan dan keamanan Bandar
Udara perlu mengatur secara tertib pengelolaan maupun kegiatan di Bandar

Udara. : X

gingat : 1. Undang-Undang Rl Momor B3 Tahun 1958 tentang Penerbangan, Lembaran
MNegara Nomor 159 Tahun 1958;

2. Undang-Undang Rl Nomaor 4 Tahun 1876 tentang Perubshan dan Penambah-
an Beberapa Pasal Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Bertalian
Dengan Perluasan Berlakunya Ketentuan P'erundang-l..ln:l.a.ngan Pidana, Ke-
Jjahatan Penerbangan dan Kejahatan Terhadap Sarana/Prazarana Penerbangan;

3. Keputusan . Presiden Rl Momor 44 Tahun 1974 juncto Keputusan Presiden
Rl Nomor 15 Tahun 1984 tentang Susunan Organisasi Departemen;

4. Keputusan Menter] Perhubungan Nomor KM. 117/ALU.104/Phb = B2 tentang
Kriteria Klasifikasi Pelabuhan Udara;
5. Keputusan Menteri Perhubungan Momor KM, 68/HK.207/Phb — B3 tentang

Penyempurnasn  Kelps Pembentukan/Fenambahan Pelabuhan Udara di
Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;



A.8 Keputusan

Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
SKEP/V1/1999

DEPARTEMEN PERHUBUMGAN
DIREETORAT JENDERAL PERHUBLINGAN UDARA

hMenimbang

Menigingat

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

1.

NOMOR @ SKEPRS 1407 WL 1990

TENTANG

PERSYARATAN DAN PROSEDUR PENGOPERASIAN

KEMDARAAN DI 5151 UDARA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBLUNGAN UDARA,

babwa dalarn rangka mewwudkan keamanan, keselamatan, kelancaran
dan keteriiban lalu lintas di sisi udara diperlukan persyaratan dan
prosedur untuk kendaraan yang akan beroperasi di sisi udara;

babwa sehubungan dengan hal sebagaimana dalam huruf a. dipandang
perlu menetapkan persyaratan dan prosedur pengoperasian kendaraan di
sisl udara dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbubungan Udara

Undang-Undang Nomaor 15 Tahwn 1992 tentang Penerbangan {Lembaran
Megara Tahun 1992 NMomor 53, Tambahan Lembaran Megara Nomor
3487):

Peraturan Pemerintah Nomaor 71 Tahun 1996 tentang Kebandarudaraan;

Keputusan Presiden Momor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Organisasi Departemen;

Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1998 tentang Kedudukan , Tugas,
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Depanemen sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Momor 192 Tabun 1998;

Feputusan Menteri Perhubungan Udara Nomor @ T, 11/2/4-U Tabwn
1960 temtang Peratwan Keselamatan Penerbangan Sipil sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Keputusan Menteri Perhubungan Momor
11 Tahun 1998

Feputusan Memteri Perhubungan Nomar @ KM.8U0T.002/PhbE0 dan
KM 164/0T 002/Phb-80 temtang Organisasi dan Tata Kerja Depanemen
Perhubungan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Keputusan
Menteri Perhubungan Momor @ K. 80 Tahun 199,



A.9  Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 635
Tahun 2015

KEMENTERIAN FERHUBUNGAN
DIREKTORAT JEXDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Menimbang

Mengingat

NOMOR: KP 635 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PERALATAN PENUNJANG PELAYANAN DARAT
FESAWAT UDARA (GROUND SUPPORT EQLIPMENTY GSE)
DAN KENDARAAN OPERASIONAL YANG BEROPERAS! D 5151 UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIRERTUR JENDERAL FERHUBUNGAN UDARA,

bahwa dalam Pasal 14 ayat 1) Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 77 tahun 2015 tentang
Standoarnsasi dan Sertifikasi Fasilitas Bandar Udara,
diatur temtang standar teknis, standar kebutuhan dan
standar kelaikan.

- Bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana

dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Dircktur Jenderal Perhubungan Udara tentang Standar
Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
[Ground  Support  Equipment/ GSE) dan  Kendaraan
Operasional Yang Beroperasi D4 Sisi Udara

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Pencrbangan  [Lembaran  Negara Republik  Indonesia
Tahun 2009 Nomor |, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemenintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan  dan  Pelestarian  Lingkungan Handar
Udara (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun
2002

- Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun

2015 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran
Negarn Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2015 tentang Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun
2000 Tentang COrganisasi dan Tata Kerja Kementeri
Perhubungan  sebagaimana  telah  diubah  dengan
Peraturan Mentenn Perhubungan Nemor KM 68 Tahun
2013;

Peraturan Mentent Perhubungan Nomor 30 tahun 2015
tentang  Pengensan  Sanksi  Administratif  Terhadap
Pelanggaran Peraturan Perundang-Undangan Di Bidang
Penerbangan:



A.10 Keputusan Direksi PT Angkasa Pura I (Persero) Nomor KEP.DU.
28/0M.07/2021

PT. Anghasa Pura | [Persero)

i f‘-r Kantor Pusat lokarta

Kota Raru Bandar Kermayoran Blck @ 12 Kav, 2

lakarta 10510, Indonesia
AngkasaPura | AirpoRrTS fel-021 654 1961 (hunring)

Jox: D21 654 1513 / 654 1514

weel wersrapl.ood

KEPUTUSAN DIREKSI PT ANGKASA PURA | [PERSERO)
NOMOR ;.. KEP.DU. 28/0M.07/2021

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PELAYANAN 5151 UDARA
(MANUAL OF STANDARD AIRSIDE OPERATION)
PADA BANDAR UDARA YANG DIKELOLA
PT ANGKASA PURA | (PERSERD)

DIREKSI PT ANGKASA PURA | (PERSERO),

Menimbang : a. bahwa kegiatan operasional pelayanan sisi udara pada Bandar
Udara yang dikelola PT Angkasa Pura | (Persero) telah diatur dalam
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Nomor KEP
136/0B.01/2016 tentang Standar Operasional Pelayanan Sisi Udara
[Manual of Standard Airside Operation) pada Bandar Udara yang
dikelola PT Angkasa Pura | (Persero) sebagzimana telah beberapa
kali diubah dengan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)
Nomor KEP 90/08.01/2019;

b. bahwa dalam berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009
Tentang Penerbangan pasal 234 huruf f, huruf h, dan hurufi bahwa
Badan Usaha Bandar Udara diwajibkan untuk memberikan
pelayanan kepada pengguna jasa bandar udara sesuai dengam
standar pelayanan yang ditetapkan oleh Menteri, menjaga dan
meningkatkan  keselamatan, keamanan, kelancaran, dan
kenyamanan di bandar udara serta menjaga dan meningkatkan
keamanan dan ketertiban bandar udara;

¢. bahwa berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungam
Udara Momor KP 326 Tahun 2019 tentang Standar Teknis dan
Operasional Peraturan Keselamalan Penerbangan Sipil bagian 139
Manual Of Standard CASR = Part 139) Velume 1 Bandar Udara
{Aerodrome) merupakan acuan PT Angkasa Pura | [Persero) dalam
pengoperasian pelayanan Bandar Udara;

d. bahwa dalam rangka pelaksanaan standar teknis dan standar
pengoperasian pada Bandar Udara yang dikelola PT Angkasa Pura |
(Persero) diperlukan adanya standarisasi fasilitas, peralatan,
sumber daya manusia, dan prosedur manajemen khususnya area
sisi udara (airside);
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Lampiran B. Kuesioner

B.1

Design Kuesioner

Kuesioner Penelitian "PENGARUH X

KEPATUHAN PERSONEL GROUND
HANDLING DALAM

PENGOPERASIAN GROUND SUPPORT
EQUIPMENT (GSE) TERHADAP
KESELAMATAN DAN KELANCARAN
PENERBANGAN DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL | GUSTI NGURAH RAI
BALI"

f'th Bapaky/1bu yang Terhormat

Mizhon izin, saya Fahrunnisa Ananda tanmi Diplomna 3 Manajemen Transportasi Udara dari Polteknik
Penerbangan Surabaya yang sedang melakukan penelitian di Bandar Udara Internasional | Gusti Mgurah Rai
Bali. Pernyataan kuesicner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepatuhan personel dalam

pengoperasian Grownd Support Bquipment (GSE) terhadap keselamatan dan kel ancaran penerbangan. Saye
memohion kepada Bapak/lbu untuk meleangkan waktu guna menjawsab pertanyaan berikut sesuai dengan
keadaan di lapangan.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1.Responden dimohon untulk terlebih dahulu melengikapi identitas yang telah disediakan sebelum mengisi
kuesioner;

2 Responden diminta untuk membaca setiap pernyataan dengan teliti serta memberikan jawaban sesuai
dengan fakta yang ada;

3.Responden diharapkan memilih salah satu jawsban yang paling sesuai;

4_Adapun jawaban tersebut terdiri dari :

55 : Sangat Setuju

5 :Setuju

TS5 :Tidak Setuju

5TS: Sangat Tidak Setuju

S Responden diharapkan memastikan seluruh pernyataan telah diisi, kemudian klik tombol “Kinimy Submit”™
untuk menyimpan dan mengirimikan jawaban.
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B.2  Validasi Kuesioner
Variabel X (Kepatuhan personel grownd handling dalam Pengoperasian Ground Support
KUESIONER Equipment (GSE)
1. Identitas Responden No P S5 S [TS[STS
P 1| Pemeriksaan kondisi GSE dilakukan sebelum peralatan o(o(o|o
R || digunakan dalam pelayanan pesawat
Unit Kerja : 2 | Posisi dan jarak aman GSE terhadap pesawat diperwiikan st |01 (0[O [0
O Apron Movement Conirol || kegiatan pelayanan berlangsung i
3 | Setclah digunakan, GSE ditinggalkan dalam kondisi mati o|ojo |0
O Grounel Suppart Equipment || dengan peralatan sesuai prosedur yang berlaku
s 4| Penggunasn rompi keselamatan (safery vest) saat aktivitas olojo|o
Lama Bekerja : || berlangsung di area apron
0 <1k 5| Sepatu kesel digunakan selama akiivi 4 |o|ojolo
ares gron berangaung
01 =3 wahun 6 | Perlengkapan keselamatan kerja digunakan sesuai denganjenis |0 | 0|0 |0
04 -6 tahun || akivitas operasional yang dilakukan
7 | Penempatan GSE dilakukan pada area siaging yang ielah o|jojo|o
0> 6 tahun | | ditentukan setelah digunakan
8 | GSE tidak ditinggalkan pada jalur service road oliojo|o
i ok el e o » 3 Fosisi parkir GSE tersustn ropi sehingga mendukung ololo|o
1. Responden dimohon untuk terlebib dahulu melenghapi identitas yang teloh disediakan o w 24 e 515
R Respons terhadap kebutuhan pelayanan pesawat di oo
NS K g oo ) & _ || dengan cepat stcah nstruksi diberkan
2. Responden diminia uniuk membaca seiiap pemyataan dengan teliti sérta memberikan 11 | Kesiapan GSE teslihat sebelum pesawat tiba di parkingstand |0 |0| 0 | O
jawaban sesuni dengan fakin yang ada; 12 | Wakiu tanggap pelayanan GSE sclaras dengan kebutuhan pD|o|o|O
3. Responden dibarapkan memilih salah satu jawaban yang paling sesual; 13 [ Koordinasi peiugas tevkail Gilakukan sebelum pelayaman | 0 | 0| 0 | O
4, Adapun jawaban tersebut terdied dasi : pesawat dimulai
S8 : Sangat Setuju 14 Wrw*‘nwmwwww o|ojo|o
: || seloma kegiatan operasional
S :Setuju 15| Informasi perubahan kondisi operasional dissmpaikmantar |0 (O[O |O
T8 1Tkt W Pusmkﬁ?;F ik Fﬂmmm elah o|ojo|o
) : mengikuli ja ying
STS  : Sangat Tidsk Senju || ditetapkan di apron
5. Responden dibarapkan mengsikansehrulperyataan eloh i, kemodian ki 17| Pergerakan GSE sesuai marka yang ditetapkan di areagpron__ [0 | 0|0 |0
N Lo 18 | Kecepatan dan jarak aman antar dan GSE tegagaselama |0 (0|0 |0
tombol “Kirimy/Sabimit” uatuk menylepan dan mongikan ewsb | e
Variabel ¥ (Kesel dan Kelancaran Penerb ) Lembar Validasi Pernyataan Kuesioner
M Pernyataan 55|85 [ TS|ST5] e
19 | Akiivitas operasional 8 qpron berlangsung sesuai prosedur |0 01| O |0 b Anekt
|| keselamatan penerbangan — Deskriptor ST 1511 5] 58
20 | Aktivitas GSE berlangsung dengan tingkat risiko operasional |0 (0| O | O 1" | Petunjuk pengisian angket ditulis dengan jelas dan modah v
yang terkendali - dimengeni
Pengawasan operasional di apron mendukung peneegaban | O (O[O |0 Seiiap pemyataan kuesioner dakin angkel mampu mengukir
kejadian insiden maupun Rear mirs indikator kepatuhan persone] Ground Support Equipment {GSE) v
erbadap kesel kel i
2 M-:n‘:pmnl:rm?tc.wmkmdiﬂhtﬂ!ldlriFD‘D" — olojo|o 3 mmmm&kmﬁhmm 7
23 | Altivitar peryone] di cpron 0O (ojojo 4| Setiap pemyataan kuesioner dalam angket memiliks strulciur
dan . 'nml-ad.uimb 2 [ "
4 hmq:r:lnmﬂd|wdd#h1mm O|O|0 |0 3 Kalimat yang digumakan dalam anghet sesuai = 7
75 | Pelayanan GSE mendukung kelepatan waktu kebemngkatan. |0 | 0|0 | O Bahass Indonesia yang baik dan benar
penirbangin
26 | Kesiapan peralatan GSE berkontribusi terhadap kelancaran olojo|o B. Komentat dan Saran
jadwal o) donal pesywal
27 | Aktivitas GSE di aprow berlangsung selams dengan wakiy o|ojo|o
operasional penerbangan
28 | Proses pelayanan pesawat di apron diselesaikan sesuai wakts O|ojo |0
|| operasional yang ditctapkan
2% | Kegiatan ground handling beflangsung cfisien sclamapevses |0 |0 O | O C. Keputusan
turmarcund pestwat Berikan tanda checklist {¥) pada kolom keputusan:
30 | Koordinasi pelayanan pesawat yang ierpantau mendukung o|ojo|(o = 5 c
elisicnsi wakeu tussaround
Pelayanan GSE kepada pesavwat dilskukan secara efektif sesusi |0 | 0|0 | O v
|| kebutuhan operasional K
Wakiu penyelesaian setiap layanaa GSE terlihat begalsn efekir (O |00 |0 A: Dapat digunakan langsung tanpa revisi
|| 1anpa hamhatan operasional B; Dapat digunakan dengan sodikit revisi
Penggunaan GSE dalam setiap tahapan pelayanan pesavat o|ojo|o C: Tidsk dapat digunakan
wmmaum-mummmm
Surabaya, 29 April 2026
34 | Pergerakan GSE di apron betl tenib sesuai peng o|olo C
|| operasional
3 kan GSE mendukung hek amvias |0 |0
|__{ operasional penerbangan
% N 1
Fergerakan GSE mengikuti peng operasional yang berlakus | O o NIP. 1 20012 Lol




Hasil Kuesioner

Unit Kerja
50 jawaban

Apron Movement Control 26 (52%)

Ground Support Equipment 24 (48%)

Pemeriksaan kondisi GSE dilakukan sebelum peralatan digunakan dalam pelayanan pesawat
50 jawaban

Sangat Setuju
Sefuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Setelah digunakan, GSE ditinggalkan dalam kondisi mati dengan pengamanan peralatan sesuai
prosedur yang berlaku
50 jawaban

Sangat Setuju 18 (36%)

Setuju 23 (46%)
Tidak Setuju 7(14%)
Sangat Tidak Setuju
o 5 10 1% 20 2

Sepatu keselamatan digunakan selama aktivitas operasional di area apron berlangsung
50 jawaban

Sangal Sefuju

Sefuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Lama Bekerja
50 jawaban

<1 Tahun

1-3 Tahun

4 -6 Tahun

> 6 Tahun

Posisi dan jarak aman GSE terhadap pesawat diperhatikan saat kegiatan pelayanan berlangsung
50 jawaban

Sangat Setuju

19 (38%)

Setuju 20 (40%)

Tidak Setuju 9 (18%)

Sangat Tidak Setuju

Masih terdapat personel yang tidak menggunakan rompi keselamatan (safety vest) saat
beraktivitas di area apron

50 jawaban

Sangat Setuju

Setuju 22 (44%)
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
25

Perlengkapan keselamatan kerja digunakan sesuai dengan jenis aktivitas operasional yang
dilakukan
50 jawaban

Sangat Setuju 19 (38%)
Setuju 18 (36%)
Tidak Setuju 11 (22%)
Sangat Tidak Sefuju
0 5 10 15 20



Masih ditemukan GSE yang tidak ditempatkan pada equipment area yang telah ditentukan setelah
digunakan
50 jawaban

Sangat Setuju 23 (46%)
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
25

Posisi parkir GSE tersusun rapi sehingga mendukung keteraturan area apron
50 jawaban

Sangat Setuju

24 (48%)

Setuju

Tidak Setuju 8 (16%)

Sangat Tidak Setuju

Kesiapan GSE terlihat sebelum pesawat tiba di parking stand

50 jawaban

sangat Setuju 24 (48%)

Setuju 14 (28%)

Tidak Setuju 12 (24%)

Sangat Tidak Setuju

Koordinasi dengan petugas terkait dilakukan sebelum pelayanan pesawat dimulai
50 jawaban

Sangat Setuju 19 (38%)
Setyju
Tidak Setuju

15 (30%)

Sangat Tidak Setuju

Informasi perubahan kondisi operasional disampaikan antar petugas selama pelayanan
berlangsung

50 jawaban
Sangat Setuju
Setuju 22 (44%)

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

25

Terdapat GSE yang ditinggalkan pada jalur service road
50 jawaban

Sangat Setuju 21 (42%)
Setuju 21 (42%)
Tidak Setuju 8 (16%)
Sangat Tidak Setuju 0(0%)
0 5 10 15 20 25

Respons terhadap kebutuhan pelayanan pesawat dilakukan dengan cepat setelah instruksi

diberikan
50 jawaban
Sahgat Setuju
Setuju 23 (46%)
Tidak Setuju 7 (14%)
Sangat Tidak Setuju
0 5 10 15 20 25

Waktu tanggap pelayanan GSE selaras dengan kebutuhan operasional pesawat
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

9 (18%)

Sangat Tidak Setuju

Komunikasi antar petugas di apron berlangsung tanpa gangguan selama kegiatan operasional

50 jawaban
Sangat Setuju 22 (44%)
Setuju
Tidak Setuju 10 {20%)
Sangat Tidak Setuju
0 5 10 15 20 25

Pergerakan GSE mengikuti jalur operasional yang telah ditetapkan di apron
50 jawaban

Sangat Setuju 23 (46%)
Setuju
Tidak Setuju

8 (18%)

Sangat Tidak Setuju



Pergerakan GSE sesuai marka yang ditetapkan di area apron

50 jawaban
Sangat Setuju 23 (46%)
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
25

Aktivitas operasional di apron berlangsung sesuai prosedur keselamatan penerbangan
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju 36 (72%)

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

40

Pengawasan operasional di apron mendukung pencegahan kejadian insiden maupun near miss
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Kepedulian personel terhadap kebersihan dan keamanan area apron dari FOD masih belum optimal
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Sefuju

Sangat Tidak Setuju

Pelayanan GSE mendukung ketepatan waktu keberangkatan penerbangan
50 jawaban

Sangat Setuju

Setuju 28 (56%)
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
30

Kecepatan dan jarak aman antar pergerakan GSE masih belum sepenuhnya terjaga selama aktivitas
operasional berlangsung
50 jawaban

Sangat Seluju

20 (40%)

Seluju 20 (40%)

Tidak Seluju 10(20%)

Sangat Tidak Setuju

Aktivitas GSE berlangsung dengan tingkat risiko operasional yang terkendali
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju 27 (54%)

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Penanganan FOD di apron dilakukan sesuai prosedur operasional
50 jawaban

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Area apron masih ditemukan adanya Foreign Object Debris (FOD)
50 jawaban

Sangat Setuju 29 (58%)
Setuiu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Kesiapan peralatan GSE berkontribusi terhadap kelancaran jadwal operasional pesawat
50 jawaban

Sangat Setuju 24 (48%)
Setuju 23 (46%)
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
25




Aktivitas GSE di apron berlangsung selaras dengan waktu
50 jawaban

operasional penerbangan

Sangat Setuju

Setuu 31 (82%)

Tidak Setuju 6 (12%)
Sangat Tidak Setuju
20

30 40

Proses pelayanan pesawat di apron
telah ditetapkan
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju 22 (44%)
Tigak Setuju

3 (8%)

Sangat Tidak Setuju

20

Koordinasi pelayanan pesawat yang terpantau mendukung efisiensi waktu turnaround
50 jawaban

Sangat Setuju
Seluju 36 (72%)

Tidak Satuju

Sangat Tidak Setuju

40

Waktu penyelesaian setiap layanan GSE terlihat berjalan efektif tanpa hambatan operasional
50 jawaban

Sangat Setuju 16 (32%)
Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Pergerakan GSE di apron berlangsung tertib sesuai pengaturan operasional
50 jawaban

Sangat Setuju 18 (36%)
Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

o 10 20

30

Pergerakan GSE mengikuti pengaturan operasional yang berlaku
50 jawahan

Sangat Setuju

Setuju 32 (64%)

Tidak Setuju 6 (12%)

Sangat Tidak Setuju

masih mengalami keterlambatan dari waktu operasional yang

30 (80%)

Proses pelayanan pesawat di apron masih mengalami keterlambatan dari waktu operasional yang
telah ditetapkan
50 jawaban

Sangat Setuju 25 (50%)
Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

25 (50% . . .
(s Kegiatan ground handling berlangsung efisien selama proses turnaround pesawat
50 jawaban
Sangat Sefuju 31 (62%)
Setuju 17 (34%)
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
0 10 20 30 40

Pelayanan GSE kepada pesawat dilakukan secara efektif sesuai kebutuhan operasional
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Penggunaan GSE dalam setiap tahapan pelayanan pesawat berlangsung dalam waktu yang sesuai
dengan standar operasional
50 jawaban

‘Sangat Setuju
Seluju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Pengaturan pergerakan GSE mendukung kelancaran aktivitas operasional penerbangan
50 jawaban

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju




Lampiran C. Tabel Hasil Uji Instrumen

Tabel Hasil Uji Coba Validitas

C.1

LI VALIDITAS

g TOTAL
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Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X

C.2

UJT VALIDITAS
X7 X8 X0 Xio X X12 X1 X4 XI5 X16 X17 X18 TOTAL
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Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Y

C3

Y18 TOTAL
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D. Format Tabel Untuk Penelitian Selanjutnya

D.1

Tabel Flight Data
NO Date Flight_No
1 01122025  AWQB19
2 011212025 PKCAO
3 011212025 ABLEM
4 01122025  TWBI157
5 011272025  UAE3%8
B 01122025  CXAB91
7 01122025 QTR9ED
] 01122025  CSNG625
9 01122025 GIA4182
10 01122025  GlA81
11 01122025  HLB54
12 01122025  B1049
13 011212025  RPCY912
14 011212025  PKTLF
15 011212025 PKGMY
16 011212025  PKLFT
17 01/12/2025  PKLSL
18 011212025 PKAXD
19 01122025  PKGQU
20 011212025 PKAXE
2 01122025  VHOYQ
2 011212025 PKAZW
23 0112/2025  9VSCl
24 011212025 PKTLA
25 011272025  PKLAF
2% 011212025 PKGLR
a7 011212025 PKLSW
28 011212025 PKOFM
2 01122025 PKWIM
0 011122025 BLNO
kil 011212025 PKCAQ
ki 01122025 B30F7
ki 0111212025  RPC4118
M 011212025 PKWKH

Adunmane

ren T

Alrcraft_Type

A320
BE20
A321
B38M
B773
B38M
A35K
AJZINEO
A333
BTTW
B78X
A333
A3
A320
B738
B734
B734
A320
A320
A3zl
AJZINEO
A320
B78X
A320
A3zl
A320
B34
B3sM
ATT6
A333
BE20
A3z
A3zl
ATT2

aTe

Stand
A6
A
B12

ABW
A21
B11
A20
A23
A28
A25
h24
A13
A5
A34
A2s
M1
M2
B4
A3
B0
B7
B3
Alg
B3
A39
A32
MO
A3
A33
A23
A
A9
A22
A3

anT

FLIGHT DATA

ATA
3015:37
30103:07
30123:03
302342
302221
30122:38
30123:09
3022:46
3020:38
301743
30123:06
30123:34
30123:37
02207
J022:41
302042
30018:03
30123:51
30121:34
30123:55
30/20:55
3022:51
3023:59
30/18:38
01107:08
01106:47
01107:22
010747
01107:50
01106:43
01101:30
0i07:02
01107:42
01108:21

AniAen

ATD
0112
01/00:00
0iM00:52
01120
01/00:48
01/00:40
01M00:54
01M00:31
IR
[IGREI
01/00:56
0110108
01/01:05
IGR
01106:40
01710
o2t
01713
01106:55
01715
010705
01720
01725
01731
IR
01/06:04
0110843
D1/08:16
0iM0g:32
01/08:30
01108:39
0110835
0110851
01/08:56

namnar

Delay_min

458
1210
40

Delay_Type
Delay Category 5 (>240 min)
Delay Category 5 (>240 min)
Delay Catagory 1(31-60 min)
Delay Catagory 1(31-60 min)
Delay Catagory 1 (31-60 min)
Delay Category 2 (61120 min)
On Time
Delay Category 1(31-60 min)
Delay Category 3 (121-180 min)
Delay Category 5 {>240 min)
On Time
On Time
Minor Delay {16-30 min)
Delay Category 3 (121-180 min)
Delay Category 5 {>240 min)
Delay Category 5 (>240 min)
Delay Category 5 {>240 min)
Delay Category 5 {>240 min)
Delay Category 5 {>240 min)
Delay Category 5 (>240 min)
Delay Category 5 {>240 min)
Delay Category 5 {>240 min)
Delay Category 5 (>240 min)
Delay Category 5 (>240 min)
On Time
Minor Defay {16-30 min)
On Time
On Time
On Time
On Time
Delay Category 5 (>240 min)
Minor Delay {16-30 min)
On Time
On Time

Pretos Pabemms F a A maiad
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D.2  Tabel Turnaround

TURNAROUND
Flight_No Block_On Block_0Off Total TAT min Std_TAT _min Deviation_min
AWQE19 30/M15:41 01/00:02 8:21:00 45 456
PKCAO 30/03:10 3002350 20:40:00 a0 1210
ABLBO1 02313 01/00:39 1:25:08 45 40
TWB1S7 0i23:49 01/01:06 1:16:10 45 31
UAE398 jz2z2y 01/00:29 2:01:51 a0 32
CXABI 02244 01/00:30 1:46:35 45 62
QTR980 236 01/00:39 1:23:26 a0 -7
CEME25 30i22:50 01/00:20 1:30:12 45 45
Glad182 0/20:43 01/00:48 4:05:15 a0 155
GlABE1 A0NMTA9 01/00:55 7:35:55 a0 366
HLB574 IN2314 01/00:37 1:23:43 aD -6
B1049 30023:40 01/00:56 1:16:21 a0 -14
RPCO912 30i23:43 01/00:56 1:13:02 45 28
PKTLF 30i22:09 01/01:31 3213 45 157
PKGMY 02245 01/06:29 7:43:39 45 419
PKLFT IW20:47 010701 10:14:00 45 569
PKLSL 0805 01/07:04 12:58:41 45 734
PKAXD 2367 01/07:01 7:04:00 45 i7a
PKGQU A0Vz21:40 01/06:47 9:07:00 45 502
PKAXE 01/00:00 01/07:02 7:02:00 45 77
YHOYQ an21:01 01/06:55 9:53:13 45 548
PKAZW I0V22:56 01/o7:02 8:05:40 45 441
WSCI 01/00:03 01/07:14 7:11:00 a0 iqn
PKTLA 30846 01/07:20 12:33:46 45 709
PKLAF 01/07:13 01/07:486 0:33:00 45 -12
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D.3 Tabel GSE Timeline, GSE Utilization, Compliance, dan Traffic

GSE LTILIZATION
Hlight_Ka G5E_Type Call_Time Brrival_Time Start_Service End Service Respanse_Time min  Service_Time_min  Waiting_Time_min

COMPLIAKCE
No Flight_Na SOP Comphance 15 APD_1S Positioning 15 Communication 1 5 Notes

INCIDENT LOG
No Time Flight_No Event_Type Destription Sewerity 1 5

TRAFFIC
Mo Time_Slot Humber _of Fiights Artlve G5 Congestion_Level 1 5
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